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ABSTRAK

PIDI AL SADILA BASRI: Pengaruh Model Pembelajaran Collaborative
Creativity (CC) Berbantuan Canva Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis pada
Peserta Didik kelas X1 di SMA Negeri 1 Alu.

Skripsi. Majene: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Sulawesi Barat, 2025.

Tujian penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh
keterampilan berpikir kritis peserta didik selama pembelajaran dengan
menggunakan model Collaborative Creativity (CC) berbantuan Canva terhadap
peserta didik kelas XI di SMA 1 Alu. Metode penelitian yang digunakan adalah
quasi eksperimen dengan menggunakan Pre-test Post-test Control Group Design.
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh kelas XI MIA dengan jumlah 40
peserta didik. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh,
sampel yang dipilih kelas XI MIA 1 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 20
peserta didik dan kelas XI MIA 2 sebagai kelas kontrol sebanyak 20 peserta didik.
Adapun hasil penelitian yang diperoleh pada kelas eksperimen yaitu diperoleh
data pada indikator memberikan penjelasan sederhana memperoleh persentase
paling tinggi sebesar 38%, sedangkan tingkat terendah pada indikator membangun
keterampilan dasar dengan persentase 23%. Untuk hasil penelitian pada posttest
kelas eksperimen mengalami peningkatan diperoleh data pada indikator
memberikan penjelasan sederhana memperoleh persentase paling tinggi sebesar
80% sedangkan tingkat terendah pada indikator membangun keterampilan dasar
dengan persentase 78 %. Hasil yang diperoleh pada Uji-T adalah nilai signifikan
0,000 yang artinya a < 0,05 yang artinya adanya perbedaan yang signifikan.
Kesimpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan uji hipotesis dari
keterampilan berpikir kritis dengan menggunakan uji independent sampel t test
diperoleh bahwa hasil thiung > tuaper yaitu 4,827>0,000 dengan taraf signifikan
0,682, dengan demikian hipotesis yang dijukan telah teruji yang menunjukkan
bahwa H, diterima dan H, ditolak yang berarti Keterampilan berpikir kritis pada
peserta didik yang diajarkan menggunakan model Collaborative Creativity (CC)
berbantuan Canva memiliki pengaruh yang signifikan.

Kata Kunci: Collaborative Creativity (CC), Canva, Keterampilan Berpikir
Kritis.
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ABSTRACK

PIDI AL SADILA BASRI: The Effect of Collaborative Creativity (CC) Learning
Model Assisted by Canva on Critical Thinking Skills in Grade XI Students at
SMA Negeri 1 Alu. Thesis. Majene: Faculty of Teacher Training and
Education, West Sulawesi University, 2025.

The purpose of this study was to determine the effect of critical thinking skills of
students during learning using the Collaborative Creativity (CC) model assisted
by Canva on grade XI students at SMA 1 Alu. The research method used was a
quasi-experiment using Pre-test Post-test Control Group Design. The population
of this study was all grade XI MIA with a total of 40 students. The sampling
technique used a saturated sample technique, the sample selected was grade XI
MIA 1 as the experimental class with a total of 20 students and grade X1 MIA 2 as
the control class with 20 students. The results of the study obtained in the
experimental class were that the data on the indicator providing a simple
explanation obtained the highest percentage of 38%, while the lowest level was on
the indicator building basic skills with a percentage of 23%. For the results of the
study in the posttest, the experimental class experienced an increase in the data
obtained on the indicator providing a simple explanation obtained the highest
percentage of 80% while the lowest level was on the indicator building basic
skills with a percentage of 78%. The results obtained in the T-Test were a
significant value of 0.000, which means a <0.05, which means there was a
significant difference. The conclusion of the research results shows that based on
the hypothesis test of critical thinking skills using the independent sample t test, it
was obtained that the results of t count = t table were 4.827 = 0.000 with a
significant level of 0.682, thus the hypothesis proposed has been tested which
shows that Ha is accepted and Ho is rejected, which means that Critical thinking
skills in students who are taught using the Collaborative Creativity (CC) model
assisted by Canva have a significant influence

Keywords: Collaborative Creativity (CC), Canva, Critical Thinking Skills
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran fisika merupakan pembelajaran wajib yang harus dipelajari
oleh siswa kelompok ilmu pengetahuan alam (IPA). limu fisika merupakan ilmu
empiris atinya setiap hal yang dipelajari dalam fisika didasarkan pada hal
pengamatan gejala alam. (Hanum,2021). Karena fisika adalah ilmu yang
eksperimental, maka pelaksanaan praktikum sangat diperlukan dengan
menerapkan metode ilmiah untuk menumbuhkan sikap ilmiah serta membantu
peserta didik memahami dan menguasai konsep, hukum, prinsip, dan teori fisika
dengan baik (Sirait, et al.,2020)

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian pembelajaran berarti
proses, cara, pembuatan, menjadi makhluk hidup belajar. Pembelajaran dapat
dikatakan sebagai hasil dari memori, kognisi dan metakognisi yang berpengaruh
terhadap pemahaman.

Definisi pembelajaran juga dapat diartikan sebagai suatu proses oleh guru
atau tenaga pendidik untuk membantu murid atau peserta didik agar dapat belajar
dengan baik. Arti pembelajaran yang lain adalah usaha sadar dari guru untuk
membuat peserta didi belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri
peserta didik yang belajar, dimana perubahan itu dengan didapatkannya
kemampuan baru yang berlaku dalam waktu tertentu dikarenakan adanya usaha.
Menurut Rusman dalam (Rosmita, 2020)

Keterampilan dalam berpikir menjadi salah satu tujuan pendidikan dan
fokus yang ingin dicapai oleh guru sehingga diperlukan pembelajaran yang dapat
mengasah keterampilan berpikir peserta didik. Apabila keterampilan berpikir
jarang dilatih maka berdampak pada proses berpikir yang luas dan rendahnya
pemecahan masalah. Peserta didik cenderung mengandalkan hafalan dalam
menyelesaikan soal. Maka dari itu, diperlukan peningkatan keterampilan berpikir
kritis untuk menghasilkan ide-ide dari berbagai sudut pandang yang

dikembangkan sebagai solusi pemecahan masalah.



Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir yang
melibatkan proses kognitif dan mengajak siswa untuk berpikir sesuai dengan
kemampuannya atau berpikir reflektif terhadap permasalahan. (Juliantika, 2022).
Berpikir kritis merupakan kemampuan kognitif seseorang untuk menyatakan
sesuatu dengan penuh keyakinan karena bersumber pada alasan yang logis dan
bukti yang kuat (Meilana et al., 2020).

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu hasil belajar yang
penting dalam pendidikan (Hart et al.,2021). Kemampuan berpikir Kritis
dipandang dapat membantu siswa untuk membandingkan sebuah informasi
contohnya seperti informasi yang dimilikinya dengan informasi yang diterima dari
luar. Kemampuan berpikir kritis memberikan kesempatan kepada peserta didik

dalam menghadapi masalah sehari-hari (Odebiyi,2021).

Kebanyakan peserta didik mempunyai kesulitan yang besar pada materi
fisika. Dibuktikan dengan tes awal pada saat observasi dengan memberikan tes
soal berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis yaitu memberikan
penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, membuat kesimpulan,
membuat penjelasan lebih lanjut dan mengatur strategi dan taktik. Dari dua kelas
yaitu kelas X MIA 1 dan X MIA 2 yang di observasi dengan jumlah seluruh
peserta didik yang mengerjakan soal sebanyak 38 orang. Hasil yang didapatkan

berdasarkan kriteria penilaian keterampilan berpikir kritis sebagai berikut :

Tabel 1.1 Hasil Observasi Nilai Tes Peserta Didik

Jumlah Peserta Didik  Interval Skor Kategori keterampilan
Berpikir Kritis Peserta Didik
0 81-100 Sangat Tinggi
0 61-80 Tinggi
5 41-60 Sedang
27 21-40 Rendah
6 0-20 Sangat Rendah

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa jumlah peserta didik yang
masuk dalam kategori sangat tinggi dan tinggi tidak ada peserta didik yang
masuk, pada kategori sedang ada 5 orang peserta didik, pada kategori rendah
sebanyak 27 peserta didik, dan dikategori sangat rendah sebanyak 6 peserta didik.



Dapat dikatakan bahwa peserta didik termasuk dalam kategori rendah, dimana
peserta didik hanya dapat memperoleh nilai paling tinggi yaitu 46 dan paling

rendah 20 skror saja.

Demikian juga dengan hasil wawancara oleh guru fisika di SMA Negeri 1
Alu menyatakan bahwa peserta didik sangat sulit dalam memahami materi Fisika
dan mudah untuk lupa pada pelajaran yang baru diberikan, sangat sulit untuk
mengaplikasikan konsep apabila diberikan masalah-masalah baru. Selain itu
peneliti juga melakukan wawancara dengan peserta didik dan pada umumnya
mereka mengatakan fisika itu sulit dimengerti karena kebanyakan rumus,
menghapal rumus, cara mengajar guru hanya dengan ceramah, dan meberikan
tugas mengerjakan soal-soal yang belum sepenuhnya dipahami oleh peserta didik.

Keterampilan berpikir Kkritis peserta didik yang kurang optimal juga dapat
disebabkan oleh tidak tepat model pembelajaran dan srategi yang digunakan oleh
guru dalam belajar. Model pembelajaran yang kurang tepat dapat membawa
suasana belajar peserta didik menjadi tidak tenang yang berdampak pada
keberhasilan belajar peserta didik. Berdasarkan hal tersebut, adanya kesenjangan
antara harapan dan kenyataan. Salah satu cara untuk menumbuh kembangkan
keterampilan berpikir kritis adalah guru harus mengupayakan pembelajaran
dengan menggunakan pembelajaran yang inovatif dan efektif yang dapat
membantu peserta didik untuk melatih keterampilan berpikir kritisnya.

Upaya untuk menghadapi permasalahan diatas, dibutuhkan suatu inovasi
pembelajaran yang mampu membuat peserta didik dapat mengaplikasikan
ilmunya dalam belajar di kehidupan sehari-hari. Salah satu pembelajaran inovasi
yang saat ini berkembang adalah pembelajaran menggunakan Canva dan dengan
model pembelajaran yang inovasi dan efektif yaitu model pembelajaran
Collaborative Creativity (CC).

Model pembelajaran ini diharapkan mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Dalam pembelajaran yang dilakukan dengan cara ini,
peserta didik dapat merasa lebih tertantang untuk mengeksplorasi kemampuan
mereka dan mengembangka potensi yang dimiliki. Dengan model pembelajaran
Collaborative Creativity (CC) ini cocok untuk disandingkan dengan Canva,

dimana model CC menurut (Utami, et al.,2019) pembelajaran kolaboratif



digambarkan sebagai metodologi pengajaran yang menekankan suatu interaksi
sosial,kerja sama dan pertukaran informasi pada sekelompok kecil siswa atau
pasangan dalam kegiatan kelas.

Peneliti memilih Aplikasi Canva dalam penerapan model pembelajaran
Collaborative Crativity (CC) karena model pembelajaran ini memiliki kesamaan
yaitu untuk melatih ke-kreatifan pesera didik. Dimana Canva adalah suatu aplikasi
yang dapat digunakan untuk membuat berbagai macam desain, mulai dari
membuat desain untuk pembelajaran seperti membuat PowerPoint, logo, dan lain
sebagainya. Selain melatih ke-kreatifan, Canva juga cocok digunakan oleh peserta
didik untuk membuat desain untuk bahan presentasi secara bersamaan, sehingga
semua peserta didik ikut serta dalam pembuatan bahan presentasi, karena Canva
ini memiliki fitur dapat berbagi link pengerjaan pada Canva. Selain melatih ke
kreatifan peserta didik juga dapat membangun Collaborative atau kerja sama para

peserta didik.

Penelitian sebelumnya juga telah dilakukan oleh (Satria 2024) yang
menyatakan bahwa Penggunaan Canva sebagai media atau alat bantu dalam
pembelajaran bukan hanya inovasi yang relevan untuk mendukung kurikulum
yang digunakan, tetapi juga alat yang efektif untuk memberdayakan peserta didik
dalam mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis secara berkelanjutan.
Program ini memberikan gambaran nyata bahwa integrasi teknologi dalam
pembelajaran dapat membawa dampak positif terhadap kualitas pendidikan di
sekolah.

Berdasarkan uraian diatas maka Peneliti bermaksud untuk mengambil
penelitian dengan judul "Pengaruh Model Pembelajaran Collaborative Creativity
(CC) Berbantuan Canva Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis pada Peserta
Didik Kelas XI di SMA Negeri 1 Alu"



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan Latar Belakang yang telah diuraikan maka dapat

diidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Alu
rendah

2. Kecenderungan guru ketika mengajar hanya ceramah memberikan tugas
walaupun peserta didik belum sepenuhnya mengerti materi dan persamaan

yang dipelajari

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari beberapa identifikasi masalah yang dikemukakan diatas
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah Pengaruh
model Collaborative Creativity (CC) berbantuan Canva terdadap keterampilan
berpikir kritis pada peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Alu ?”

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh model
pembelajaran Collaborative Creativity (CC) berbantuan Canva terhadap
keterampilan berpikir kritis pada peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 ALU



E. Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

1. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai model
pembelajaran Collaborative Creativity (CC) dan penggunaan media Canva
dalam pembelajaran

2. Bagi peserta didik, pembelajaran menggunakan model Collaborative
Creativity (CC) berbantuan canva dapat membantu membangun keterampilan
berpikir Kritis.

3. Bagi guru fisika, dapat dijadikan sebagai referensi yang bisa digunakan
sebagai masukan dan alternatif dalam menyempurnakan proses pembelajaran

demi tercapainya keterampilan berpikir kritis pada peseta didik.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Pembelajaran Fisika

Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang bersifat eksperimental, maka
diperlukan pelaksanaan praktikum dengan menerapkan metode ilmiah yang
mampu mengembangkan sikap ilmiah dalam memahami, menguasai konsep,
hukum, prinsip, dan teori fisika dengan baik (Sirait & Lubis,2020). IImu fisika
merupakan ilmu empiris artinya setiap hal yang dipelajari dalam fisika didasarkan
pada hal pengamatan gejalah alam. (Hanum,2021). Adapun beberapa pengertian
dari fisika yaitu, berasal dari kata “Physic” yang artinya Yyaitu alam. Jadi ilmu
fisika yaitu sebuah ilmu pengetahuan dimana didalamnya mempelajari tentang
sifat dan fenomena alam atau gejalah alam dan seluruh interaksi yang terjadi

didalamnya.

Menurut Permendikbud No.59 Tahun 2014 bahwa pembelajaran fisika
ditingkat SMA penting karena dipandang sebagai wahana untuk menumbuhkan
kemampuan-kemampuan berpikir untuk memecahkan masalah dalam kehidupan

sehari-hari bagi peserta didik.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) fisika merupakan suatu
ilmu mengenai zat serta energi seperti cahaya, panas, bunyi dan lain sebagainya.
Menurut Gerthsen 2021, fisika adalah teori yang berusaha menjelaskan fenomena
alam sesederhana mungkin dan berusaha menjalin hubungan antar fakta dalam
memecahkan masalah untuk memeriksa fenomena alam yang bersangkutan.
Adapun pendapat dari (Lestari et,al., 2019) menyatakan bahwa Pelajaran fisika
merupakan salah satu pelajaran yang tidak disukai dan dianggap sebagai pelajaran
yang sulit oleh sebagian besar siswa dan hanya sebagian siswa yang menganggap
fisika itu mudah dan menyenangkan. Salah satu kesulitan siswa dalam
pembelajaran fisika yaitu siswa cenderung menghafal rumus tanpa memahami
konsep materi (Rendi et al., 2020)



Menurut Subiki (2001), proses pembelajaran fisika harus mengacu pada
tujuan pembelajaran diantaranya memahami konsep-konsep fisika dan antar
kaitannya, mengembangkan kemampuan berpikir guna memecahkan
permasalahan yang dihadapi pada kehidupan nyata, serta untuk mengembangkan
keterampilan seiring dengan proses mendapatkan konsep-konsep fisika yang dapat

menumbuhkan nilai dan sikap ilmiah.

Pembelajaran fisika ditujukan untuk membantu membangun kemampuan
peserta didik dalam berpikir kritis, dan kreatif sehubungan dengan memecahkan
permasalahan terkait dengan fenomena atau kejadian alam dikehidupan sehari-

hari.

a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan aktivitas mental untuk memperoleh perubahan tingkah
laku positif melalui latihan atau pengalaman dan menyangkut aspek kepribadian
(Akollo,et al., 2020). Belajar juga dapat diartikan sebagai suatu proses dalam diri
individu untuk mencari tahu dan meningkatkan kualitas diri atau bahkan
memperbaiki dari menjadi lebih baik lagi.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) belajar adalah berusaha
memperoleh kepandaian atau ilmu berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan
yang disebabkan oleh pengalaman.

Menurut buku yang ditulis Draman R.A belajar adalah suatu proses yang
dilakukan oleh setiap individu untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, baik
dalam bentuk pengetahuan/keterampilan, sikap dan nilai positif suatu pengalaman
dari berbagai materi yang telah dipelajari

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahawa belajar adalah
aktivitas atau proses individu untuk mencari suatu hal untuk mendapatkan
perubahan tingkah laku yang positif melalui latihan dan pengalaman baik dalam

bentuk pengetahuan sikap maupun keterampilan.



b. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu proses yang dirancang oleh guru dalam
mengembangkan kreativitas berpikir siswa. Proses pembelajaran dapat
meningkatkan kemampuan mengontruksi pengetahuan baru sebagai suatu upaya

untuk meningkatkan penguasaan materi (Ni 'mah et al., 2018)

Pengertian Pembelajaran menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI)
yaitu proses, cara, pembuatan, menjadi makhluk hidup belajar. Pembelajaran
dapat dikatakan sebagai hasil dari memori, kognisi dan metakognisi yang

berpengaruh terhadap pemahaman.

Pembelajaran adalah suatu proses seseorang dalam belajar. Pembelajaran
juga dapat dikatakan sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses

untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. (Samsinar, 2020).

Salah satu pengertian pembelajaran yang dikemukakan oleh Gegne yaitu
pembelajaran adalah seperangkat peristiwa-peristiwa eksternal yang dirancang
untuk mendukung beberapa proses belajar yang bersifat internal. Lebih lanjut,
Gagne mengemukakan teorinya lebih lengkap dengan mengatakan bahwa
pembelajaran dimaksudkan untuk menghasilkan belajar, situasi eksternal harus
dirancang sedemikian rupa untuk mengaktifkan, mendukung, dan
mempertahankan proses internal yang terdapat dalam setiap peristiwa belajar
(Basyir, et., al., 2020).

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
adalah suatu proses seseorang dalam belajar berupa sistem atau interaksi peserta

didik dengan pendidik dan sumber belajar.



2. Model Pembelajaran Collaborative Creativity (CC)
a. Model Pembelajaran Collaborative Creativity (CC)

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para

perancang pembelajaran dan para pengajar dalam proses belajar mengajar.

Model pembelajaran Collaborative Creativity (CC) adalah model yang
didalamnya memuat beberapa keterampilan yang termasuk keterampilan abad 21
yaitu keterampilan kolaborasi dan keterampilan kreativitas peserta didik. Model
pembelajaran Collaborative Creativity (CC) digunakan untuk membimbing guru
dalam membantu peserta didik untuk mengidentifikasi masalah, menggali ide
kreatif, kreativitas kolabortif, elaborasi, ide kratif dan proses evaluasi serta hasil

kreativitas ilmiah.

Model pembelajara Collaborative Creativity menurut Utami (2020)
pembelajaran kolaboratif digambarkan sebagai metodologi pengajaran yang
menekankan suatu interaksi sosial,kerja sama dan pertukaran informasi pada

sekelompok kecil siswa atau pasangan dalam kegiatan kelas.

Beberapa peneliti  sebelumnya mengenai model pembelajaran
Collaborative Creativity yang dilakukan oleh Astuti dan Maryani (2018) bahwa
model pembelajaran Collaborative Creativity dapat membangun keterampilan
berpikir kritis peserta didik.

b. Sintaks Model Pembelajaran Collaborative Creativity (CC)

Sintaks pembelajaran merupakan susunan kegiatan yang dilakukan guru
dan peserta didik dalam suatu model pembelajaran. Sintaks model pembelajaran
Collaborative Creativity (CC) terdiri dari identifikasi masalah, eksplorasi ide
kreatif, Collaborative Creativity (CC), elaborasi ide kreatif, evaluasi proses dan
hasil. Uraian kegitan pembelajaran dari masing-masing sintaksmatik model

pembelajarn Collaborative Creativity (CC) adalah pada tabel 2.1 berikut :
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Tabel 2.1
Sintaks model pembelajarn Collaborative Creativity (CC)

Langkah Kegiatan Pembelajaran

Identifikasi Masalah Guru membentuk kelompok kerja
CC, kemudian peserta didik
diminta untuk mengidentifikasi
permasalahan terkait kejadian fisis
yang ada dikehidupan nyata,
setelah itu  peserta  didik
mengamati  demonstrasi  atau
video. Tujuan pembelajaran juga
disampaikan oleh guru serta
membarikan  pertanyaan  yang
sifatnya menuntun untuk
memancing kemampuan daya
berpikir peserta didik.

Eksplorasi Ide Kreatif Masing-masing kelompok
berdiskusi. Tiap individu
mengesplorasi ide yang dimiliki
dengan menyampaikan gagasan
atau ide bersama kelompoknya.
Semua ide yang telah disampaikan
didiskusikan ~ bersama  untuk
mencari  solusi dari masalah
tersebut.

Collaborative Creativity (CC) Kelompok kolaboratif membuat
peta konsep (Mind  maap)
berdasarkan ide dan gagasannya,
di Canva, apabila hanya
pemberian materi atau penguatan
terhadap konsep pada materi suhu
dan  kalor. Sedangkan jika
melakukan praktikum atau
pengambilan data maka Canva
digunakan sebagai media
pembuatan bahan presentasi.

Elaborasi Ide Kreatif Kelompok CC menampilkan hasil
diskusi mereka yang telah dibuat
di Canva dan
Mempresentasikannya.

Evaluasi Proses dan Hasil Guru akan mengevaluasi peserta
didik dari semua proses tahapan
pembelajaran dengan cara
memberikan balikan respon atau

11



feedback.  Tujuanya  melihat
seberapa jauh  materi  yang
diajarkan sudah dapat
tersampaikan pada peserta didik.

(Astutik, et,al., 2017)

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Collaborative Creativity
(CC)
o Kelebihan model pembelajaran Collaborative Creativity (CC)
1. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran
2. Pembelajaran berpusat pada siswa
3. Pembelajaran lebih menekankan pada pekerjaan tim
4. Masing-masing siswa dituntut untuk menemukan ide dari setiap
permasalahan
5. Menekankan kerja sama dan toleransi
6. Menghindari keputusan yang terburu-buru.
¢ Kekurangan model pembelajaran Collaborative Creativity (CC)
1. Memerlukan pengawasan yang baik
2. Waktu yang dibutuhkan cukup lama

3. Adanya kecenderungan untuk mencontoh pekerjaan orang lain

3. Aplikasi Canva
a. Pengertian Canva

Canva adalah salah satu media pembelajaran yang saat ini banyak
digunakan serta merupakan alat desain online yang banyak dikenal. Platform ini
memudahkan pengguna dalam membuat berbagai desain dengan beragam tema,
seperti grafik untuk artikel blog, logo perusahaan, hingga kutipan menarik dan

sebagainya.

Canva adalah salah satu media pembelajaran yang sering digunakan
sekarang ini sebagai alat desain untuk membantu medesain gambar, membuat
film, presentasi power point, infografis dan perencana. Menurut Demarest
Aplikasi Canva merupakan alat desain gratis yang memudahkan orang untuk

menghasilkan desain yang berkualitas (Rahmasari, et al., 2021)
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Berdasarkan jurnal Wulandari dan Mudinillah (2022) Canva dianggap
efektif sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran IPA, dimana pada subjek
ini disebutkan sarana pengeantar informasi dari konsep muatan materi IPA yang
umumnya bersifat abstrak media pembelajaran Canva dapat membantu siswa agar
tertarik dalam memperdalam materi dan mendapat pengalaman belajar secara
langsung Canva memiliki layanan fitur yang mempermudah proses pembuatan
desain untuk pembelajaran yang ingin diciptakan tanpa harus merancang sejak
awal. Pengguna dapat langsung membuka tanpa harus menginstall terlebih dahulu
aplikasinya. Berbagai komponen tools, desain serta animasinya bisa

dimanfaatkannya dengan mudah (Ende et al., 2022).

Hasil desain canva umumya berupa media audio visual yang apabila
dihubungkan dengan proses edukasi akan meringankan guru dalam menyajikan
materi pelajaran. Dari analisis kajian diliteratur yang telah dipaparkan diatas juga
menyebutkan bahwa dengan implementasi media pembelajran Canva dapat
memudahkan guru ketika mendesain media atau bahan ajar yang akan digunakan
pada proses pembelajaran, melatih guru dan siswa untuk lebih kreatif dalam
menyusun konten yang berkaitan dengan mata pelajaran IPA yang sifatnya

abstrak dan sulit dipahami.

b. Fungsi Canva
Berikut adalah beberapa fungsi Canva yang paling umum digunakan,
diantaranya:

1) Mendesain Visual
Canva memudahkan pengguna dalam membuat berbagai bentuk desain visual
seperti poster, kartu ucapan, presentasi, brousur, undangan dan lainnya dengan
tampilan menarik.

2) Penyediaan Template desain
Platform ini menyediakan beragam template siap pakai, sehingga pengguna
dapat menghasilkan desain yang menarik tanpa perlu merancan dari awal.

3) Fitur Drag-and-Drop
Canva dilengkap dengan fitur drag-and-drop yang memudahkan pengguna

menambahkan elemen desain kedalam kanvas serta mengatur dengan mudah.
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4) Pengeditan Gambar
Fungsi Platform desain grafis ini juga memiliki fitur pengeditan gambar yang
memungkinkan pengguna untuk memperbaiki, memotong dan memperbesar
gambar sesuai kebutuhan.

5) Menambahkan teks
Fungsi Canva memungkinkan pengguna untuk menambahkan teks ke dalam
desain mereka dan memiliki dari berbagai macam font dan ukuran teks yang
tersedia.

6) Kolaborasi Desain
Platform desain grafis ini memungkinkan pengguna untuk mengundang orang
lain untuk berkolaborasi dalam membuat desain, sehingga tim dapat bekerja
sama dalam membuat desain yang menarik.

7) Menyimpan dan berbagi
Setelah desain selesai, pengguna dapat menyimpannya dan membagikan desain

dengan mudah melalui media sosial, email dan lain-lain.

c. Kelebihan dan Kekurangan Canva
Berikut adalah beberapa kelebihan Canva

1) Mudah digunakan
Canva memiliki tampilan antarmuka yang sederhana dan dilengkapi fitur drag-
and-drop yang mudah dipahami.

2) Beragam template dan elemen desain
Platform desain grafis ini menyedikan berbagai macam template dan elemen
desain seperti gambar, ikon, font dan lain-lain yang dapat digunakan untuk
membuat desain yang menarik dan propesional.

3) Kolaborasi Tim
Platform desain grafis ini memungkinkan pengguna untuk berkolaborasi
dengan Tim dalam membuat desain grafis, sehingga tim dapat bekerja sama
dalam membuat desain yang lebih baik.

4) Versi gratis dan berbayar
Platform desain grafis ini tersedia dalam versi grafis dan berbayar, sehingga
pengguna dapat memiliki paket yang sesuai dengan kebutuhan mereka.
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5) Integrasi dengan platform lain
Kelebihan Canva dapat diintegrasikan dengan berbagai platform sosial media,
email, dan lain-lain, sehingga pengguna dapat dengan mudah berbagai desain
grafis yang telah dibuat.

Berikut adalah beberapa kekurangan Canva :

1) Terbatasnya fitur editing
Kekurangan Canva memiliki fitur editing yang terbatas jika dibandingkan
dengan software desain grafis lainnya seperti Adobe Photoshop atau ilustrator.

2) Keterbatasan Aksesibilitas
Canva hanya dapat diakses secara online dan membutuhkan koneksi internet
yang stabil, sehingga pengguna tidak dapat mengakses platform desain grafis
ini tanpa koneksi internet.

3) Ketergantungan pada template
Terkadang pengguna hanya mengandalkan template yang sudah disediakan
tanpa berkreasi sendiri.

4) Keterbatasan dalam ukuran desain
Canva ini memiliki keterbatasan dalam ukuran desain, sehingga tidak semua
desain dapat dibuat dengan platform desain grafis ini.

5) Masalah Privasi dan Keamanan

Pengguna harus berhati-hati dalam membagikan desain dan data pribadi,

karena platform ini tidak terjamin keamanannya.
d. Fitur-fitur Gratis Canva

Ada beberapa fitur gratis pada Canva yang bisa digunakan untuk

mempercantik desain. Berikut beberapa fitur gratis Canva :

1) 250.000+template gratis
Dalam versi gratis, Canva berani memberikan fitur lebih dari 250 ribu template
untuk berbagai jenis konten visual.

2) Ratusan ilustasi dan Icon
Selain template, Canva juga menyediakan lebih dari ratusan unsur desain
berupa ilustrasi dan icon dengan gratis. llustrasi 2D,3D bahkan GIF tersedia

disini.
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3) Kapasitas penyimpanan sebesar 5GB
Canva adalah satu-satunya aplikasi desain yang menyediakan kapasitas
penyimpanan sebesar 5 GB secara Cuma-Cuma.

4) Kustomisasi teks
Canva menyediakan kustomisasi teks dengan font beragam. Kita bisa
menambahkan teks dan mengganti font sesuai tema yang digunakan saat
membuat desain. Terdapat ratusa font gratis yang bisa digunakan.

5) Beragam pilihan background. Dengan Canva, background atau latar belakang
agar desain tidak membosankan.

e. Cara Menggunakan Canva

1) Sign up ke Canva
Kita perlu membuat akun untuk menggunakan Canva. Kita bisa menggunakan
email atau Facebook untuk sign up di Canva.

e Akses web Canva di canva.com atau buka aplikasi Canva (aplikasi Canva
dapat di download di Google Play Store)

e Kilik “sign up” yang ada dipojok kanan atas

e Terdapat tiga pilihan; menggunakan Gmail, Facebook ataupun email. Pilih
salah satunya, misalnya Sign up with Email.

¢ Isilah kolom yang diminta dengan benar dan pastikan kamu membuat password
yang kuat. Setelah itu, pilih “Get started”

e Selanjutnaya masukkan kode rahasia yang dikirimkan ke email, kita bisa
mengeceknya di kotak masuk email.

o Setelah berhasil maka tampilan beranda akan terlihat seperti gambar berikut:

Discover a magical new era

0060098 N

woiatioes Sociwads oms  rmcproducs  Webshes

en e liscover a new feature &
Watch Try aut Magic Write Try out Try out
the event > ’ everywhere ) Magic Design > Magic s°

Gambar 2.1 Tampilan beranda Canva
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2) Pilih kebutuhan pengguna Canva
Saat membuat desain di Canva, kita bisa melakukannya dengan dua cara yaitu
menggunakan template yang sudah ada ataupun membuatnya dari awal (dari
kanvas kosong).

e Jika kamu ingin menggunakan template yang sudah ada, kmu bisa pilih menu

“Template” yang berada disebelah kiri.

Open each gift to discover a new feature &
Gambar 2.2 Menu Template

e Sementara jika kamu ingin membuat desain sendiri yang benar-benar dari
awal, kamu bisa langsung Klik “Create a design” yang terletak di pojok kanan
atas.

Discover amagical new era

T —
00000

ousicns  Sodiseds Vs Mintpradicn

= a B 9

You might want to try...

g FacasokPost Nandscapel  Fyer Inatagram St

Open each gift to discover anew feature &

Watch Try out Magic Write Tryout Tryout
the event » ' everynhere » Magic Design > Magic

Gambar 2.3 Tampilan menu membuat desain sendiriri

&

Kamu bisa memanfaatkan template layout di canva untuk ukuran desain.
Misalnya layout untuk presentasi, poster, flyer, serifikat, portofolio, dan masih
banyak lagi. Pilihlah layout yang sesuai dengan keperluanmu.
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3) Membuat desain
Langkah selanjutnya adalah membuat desain. Pada menu bar di sebelah
kiri, kamu akan menemukan beberapa pilihan untuk mempercantik desain
milikmu. Berikut beberapa menu beserta fungsinya:

Elements: untuk menambahkan hiasan atau ornamen pada desain. Elemen

dapat berupa garis, bangun datar, frame, dan sebagainya.

e Upload: untuk mengunggah media seperti foto yang biasa ditambahkan ke
dalam desain.

e Teks: untuk menambahkan tulisan.

e Draw: untuk menggambar berbagai bentuk dengan bebas.

e Audio: untuk menambahkan suara atau backsound.

4) Download hasil desain
Jika proses mendesain telah selesai, kamu bisa langsung men-download-nya
kedalam berbagai format dokumen. Berikut langkahnya:
¢ Pilih tanda panah di pojok kanan atas
e Kemudian pilih “Download” yang terletak dibagian agak bawah.
e Lalu tentukan tipe dokumen sesuai kebutuhan, misalnya PNG,JPG atau
PDF, kemudian unduh
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4. Keterampilan Berpikir Kritis

a. Pengertian Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir yang
melibatkan proses kognitif dan mengajak siswa untuk berpikir sesuai dengan
kemampuannya atau berpikir reflektif terhadap permasalahan. (Juliantika, 2022)
Berpikir merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang dalam upaya
memunculkan sebuah gagasan, ide atau konsep yang digunakan untuk
memecahkan suatu permasalahan (Hasanah,2019). Berpikir kritis merupakan
kemampuan kognitif seseorang untuk menyatakan sesuatu dengan penuh
keyakinan karena bersumber pada alasan yang logis dan bukti yang kuat (Faizal
Mustopa et al.,20219).

b. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Menurut Ennis dalam Goal for A Critical Thinking Curiculum,
keterampilan berpikir kritis memiliki beberapa indikator dapat dilihat pada tabel
2.2 diantaranya:

Tabel 2.2

Indikator Keterampilan Berpikir Kritis
Indikator Kata-kata Operasional

Memberi penjelasan sederhana Menganalisis pernyataan, mengajukan dan
menjawab pertanyaan klarifikasi

Membangun keterampilan Menilai kredibilitas suatu sumber, meneliti
dasar dan menilai hasil penelitian.
Membuat kesimpulan Mereduksi dan menlai deduksi,

menginduksi dan menilai induksi, membuat
dan menilai penilaian yang berharga.

Membuat penjelasan lebih Mendefinisikan istilah, menilai definisi,
lanjut dan mengidentifikasi asumsi

Mengatur strategi dan taktik Memutuskan  sebuah  tindakan  dan
berinteraksi dengan orang lain.
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Seseorang yang memiliki keterampilan  berpikir kritis yang baik
seharusnya dapat membuat atau menarik kesimpulan dari seluruh informasi yang
dilaporkannya, dan juga dapat mengetahui bagaimana menggunakan informasi
yang dimilikinya untuk menyelesaikan suatu masalah, serta mencari sumber
informasi yang relevan untuk membantunya untuk menyelesaiakn masalah

tersebut.

Kemampuan berpikir kritis dipandang dapat membantu siswa untuk
membandingkan sebuah informasi contohnya seperti informasi yang dimilikinya
dengan informasi yang diterima dari luar. Kemampuan berpikir kritis memberikan
kesempatan kepada peserta didik dalam menghadapi masalah sehari-hari
(Odebiyi,2021).

Keterampilan berpikir kritis membutuhkan kesabaran, ketekunan, dan
kemauan untuk menggali lebih dalam dan mempertimbangkan semua informasi
yang tersedia sebelum membuat keputusan atau mengekspresikan pandangan.
Untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis maka diperlukan sebuah
proses pembelajaran yang inovatif yang memberikan kesempatan peserta didik
mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Haryanti,et al., 2017).
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. Kerangka Pikir

Keterampilan berpikir kritis peserta
didik kelas XI di SMA Negeri 1 Alu

rendah

Kecenderungan guru ketika mengajar hanya ceramah memberikan tugas
walaupun peserta didik belum sepenuhnya mengerti materi dan persamaan

yang dipelajari

v
v Pretest v
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
\ 4
¢ - Indikator J’
Model C_ol_laboratlve Keterampilan Pembel_ajaran Model
Creativity (CC) Berpikir Kritis : Pembelajaran Langsung
Berbantuan Canva
v Memeberi * .
Identifikasi masalah penjelasan Menyampaikan tujuan
sederhana ¥
v
Eksplorasi ide kreatif Membangun Mendemonstrasikan
3 /4 keterampilan pengetahuan
CC pada bagian ini dasar - _* -
Canva digunakan Membuat Membimbing pelatihan
sebagai alat qntuk > kesimpula v
membuat desain peta Mengecek dan
konsep dan PPT Membuat memberikan umpan
¥ penjelasz_in lebih balik
Elaborasi ide kreatif lanjut v
dibagian ini _ Mengatur Memberikan
melakukan presentasi B strategi dan kesempatan untuk
v taktik pelatihan lanjut dan
Evaluasi proses dan / penerapan
hasil
» Posttest |e

A 4

Keterampilan Berpikir Kritis Peseta didik Meningkat

Tabel 2.3 Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2019) Hipotesis dalam penelitian adalah jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang telah diajukan dalam bentuk
pertanyaan. Hopotesis ini didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh
melalui pengumpulan data dan bertujuan untuk menentukan apakah jawaban

sementara tersebut dapat diterima atau ditolak

Berdasarkan rumusan masalah dan tinjauan pustaka diatas, maka hipotesis
penelitian ini adalah model Collaborative Creativity (CC) berbantuan Canva
berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis pada peserta didik kelas XI
SMA Negeri 1 Alu.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uji hipotesis dari keterampilan berpikir kritis dengan
menggunakan uji independent sampel t test diperoleh bahwa hasil thitung > tiabel
yaitu 4,827 > 0,000 dengan taraf signifikan 0,682, dengan demikian hipotesis
yang dijukan telah teruji yang menunjukkan bahwa H, diterima dan H, ditolak
yang berarti Keterampilan berpikir kritis pada peserta didik yang diajarkan
menggunakan model Collaborative Creativity berbantuan Canva memiliki
pengaruh yang signifikan. Dimana dapat dilihat dari nilai yang diperoleh peserta
didik yang menerapkan model Collaborative Creativity (CC) berbantuan Canva,
dengan yang diajarkan menggunakan model pembelajaran langsung pada kelas XI
SMA Negeri 1 Alu.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti menyarankan beberapa hal yang

perlu diperhatikan :

1. Pembelajaran dengan diterapkan model Collaborative Creativity (CC)
berbantuan Canva hendaknya dijadikan alternatif oleh guru guna meningkatkan
keterampilan berpikir kritis pesert didik pada ranah kognitif. Guru perlu
menyusun perangkat pembelajaran yang memungkinkan peserta didik dapat
mengesplorasi pengetahuan peserta didik, mengasah peserta didik dalam
berpikir kritis.

2. Untuk peneliti berikutnya, mempersiapkan diri terhadap segala hambatan serta
kendala yang mungkin dihadapi dalam penelitian sehingga penelitian dapat
dilaksanakan dengan baik, dan diharapkan peneliti selanjutnya agar dapat
mengembangkan penelitian ini tapi tidak hanya terfokus pada keterampilan
berpikir kritis ranah kognitif saja tetapi pada variabel lain juga yang dapat
memungkinkan kemampuan berpikir kritis mengalami peningkatan setelah
penerapan model pembelajaran Collaborative Creativity (CC) berbantuan

Canva
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